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Fakultas Hukum Universitas Medan Area (FH UMA) menggelar lomba debat hukum 

antarmahasiswa di ruang klinis fakultas tersebut, Jalan Kolam Medan Estate, Rabu (16/1). Debat 

hukum bertajuk “Mewujudkan Mahasiswa yang Berperan dalam Pembaruan Hukum di 

Indonesia” itu diikuti 14 kelompok mahasiswa FH UMA. 

 
Tampil sebagai dewan juri, Dr. Taufik Siregar SH, M.Hum, dosen FH UMA yang juga Wakil 

Direktur Bidang Kemahasiswaan Program Pascasarjana UMA, Anggreini Atmei Lubis, SH, 

M.Hum, Wakil Dekan Bidang Akademik FH UMA, dan M Yusrizal Adisahputra, SH, MH, 

dosen FH UMA. Lomba debat hukum dipandu Beby Suryani Fitri, SH, M.Hum. Hadir dalam 

acara itu, Kabid Perdata FH UMA Zaini Munawir, SH, M.Hum, Kabid Pidana Wessy Trisna, 

SH, MH, para dosen dan ratusan mahasiswa FH UMA. 

Dekan FH UMA diwakili Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan Ridho Mubarak, SH, MH saat 

membuka lomba debat hukum itu mengatakan, kegiatan ini bertujuan agar mahasiswa lebih aktif 

dalam mengembangkan bakat dan kemampuan di bidang ilmu hukum.  

Selain itu melatih mahasiswa untuk memberikan pendapat berlandaskan argumen ilmiah dan 

menyampaikan pendapat tersebut berdasarkan etika yang baik. 

“Lomba debat hukum ini juga bertujuan mencetak mahasiswa yang sesuai dengan visi-misi 

UMA yakni menghasilkan lulusan yang inovatif, berkepribadian dan mandiri. Jika mereka 
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mandiri, inovatif dan berkepribadian, tentu lulusan akan siap bersaing di era revolusi industri 

4.0,” kata Ridho Mubarak yang juga advokat. 

Ketua panitia Rafiqi, SH, M.Hum kepada mengatakan, pembahasan debat adalah topik yang 

masih hangat saat ini, mulai dari perkawinan siri, akibat hukum perkawinan dengan warga asing, 

peranan BPOM terhadap produk online, jual beli online, label MUI dalam sampul makanan, 

hingga orang sakit jiwa memiliki hak pilih dalam pemilu dan prostitusi online. “Yang menjadi 

penilaian dalam lomba debat ini adalah kekompakan tim dalam berpendapat, etika atau 

penyampaian pendapat dengan cara yang baik, dan hal yang paling penting adalah pendapat 

harus memiliki dasar atau landasan,” kata Rafiqi.  

Adapun pemenang debat hukum itu, juara I kelompok dengan personel Gomgom, Imelda dan 

Hetdina, juara II kelompok atas nama Indrajaya, Noni Zulkarnain, dan Doli Risputra Pakpahan, 

dan juara III kelompok dengan personel Junindra Dhuha, Alvin Joe dan Siti Charunnisa. 

 

Fakultas Hukum UMA


